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ABSTRAK 

 

KANDUNGAN LOGAM TIMBAL (Pb), TEMBAGA (Cu) DAN KADMIUM 

(Cd) PADA IKAN BAJI-BAJI Grammoplites scaber (Linnaeus, 1758) YANG 

DIDARATKAN DI PELABUHAN PERIKANAN PANTAI LEMPASING, 

LAMPUNG 

 

Oleh 

 

ELVIRA AGNES SOPHIA 

 

Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) Lempasing merupakan salah satu komoditas yang strategis untuk memenuhi 

kebutuhan protein yang relatif murah. Masyarakat sekitar PPP Lempasing banyak 

yang menggunakan daging ikan baji-baji sebagai bahan utama pembuatan panganan 

berbahan dasar ikan (fishcake), namun diduga telah terjadi pencemaran logam berat 

di Teluk Lampung akibat dari buangan limbah industri dan aktivitas kapal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan logam berat timbal (Pb), tembaga (Cu), 

dan kadmium (Cd) pada daging ikan baji-baji Grammoplites scaber (Linnaeus, 1758) 

yang didaratkan di PPP Lempasing. Daging ikan baji-baji telah diteliti kandungan lo-

gam Pb, Cu, dan Cd menggunakan MP-AES kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan World Health Organization (WHO). Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa kandungan logam Pb ikan baji-baji (Grammoplites sca-

ber) yang didarat-kan di PPP Lempasing melebihi nilai batas maksimun sesuai de-

ngan SNI, sedangkan kandungan logam Cd masih berada di bawah batas maksimum 

sesuai dengan SNI, dan kandungan logam Cu berada dalam batas aman yang sesuai 

dengan peraturan WHO. Menimbang kandungan Pb yang telah melebihi batas maksi-

mum maka ikan baji-baji perlu dipertimbangkan untuk dikonsumsi dalam jumlah 

yang banyak dan jangka waktu yang lama. 

 

Kata Kunci: logam berat, ikan baji-baji, pencemaran 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 HEAVY METAL CONCENTRATION OF LEAD (Pb), COPPER (Cu) AND 

KADMIUM (Cd) IN ROUGH FLATHEAD FISH Grammoplites scaber 

(Linnaeus, 1758) LANDED AT LEMPASING FISHING PORT, LAMPUNG 

 

By 

 

ELVIRA AGNES SOPHIA 

 

Rough flathead fish (Grammoplites scaber) is one of the fish landed at the Lempasing 

Coastal Fishing Port (PPP Lempasing). This fish is one of the strategic commodities 

whose price is relatively cheap. The community around PPP Lempasing uses rough 

flathead fish me-at as the main ingredient for making fishcake. The objective of this 

study was to eva-luate the concentration of heavy metals lead (Pb), copper (Cu), and 

kadmium (Cd) in the meat of wedgefish (Grammoplites scaber) (Linnaeus, 1758) 

landed at PPP Lem-pasing. The meat of rough flathead fish has been investigated for 

concentration of Pb, Cu, and Cd using MP-AES then the results with SNI and WHO. 

The results showed that the concentration of Pb in rough flathead fish landed at PPP 

Lempasing exceeded the maxi-mum limit according to SNI, while the concentration 

of Cd was below the maximum limit of SNI, and the concentration of Cu was still 

within safe limits according to WHO. Considering that the concentration of Pb ex-

ceeds the maximum limit, rough flathead fish should be considered for consumption 

in large quantities and over a long period of time. 

 

Key words: heavy metals, pollution, wedgefish 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) merupakan salah satu ikan yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Lampung. Ikan baji-baji termasuk ke-

dalam family Platycephalidae. Menurut Douglas (1981), ikan dari family Platycepha-

lidae mempunyai kemampuan menyembunyikan diri di dasar perairan dan mampu 

mengubah pola warna tubuh. Ikan baji-baji merupakan ikan yang hidupnya hanya 

menetap di dasar perairan dengan mobilitas yang rendah. Sebagai ikan flathead, ikan 

baji-baji memiliki kepala yang datar, mulut di bagian bawah, dan gigi yang runcing 

ke dalam. Ikan ini banyak ditemui di kawasan perairan yang dangkal dan berlumpur. 

Ikan ini tersebar di bagian timur Samudera Hindia mulai Teluk Bengal dan Teluk 

Thailand, selatan sampai utara Australia. Ikan baji-baji merupakan salah satu tang-

kapan sampingan nelayan oleh jaring insang (Muskita et al., 2022). 

 

Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) merupakan salah satu komoditas yang strategis 

untuk memenuhi kebutuhan protein dengan harga yang relatif murah. Karena harga-

nya yang relatif murah, masyarakat sekitar PPP Lempasing banyak yang menjadikan 

daging ikan baji-baji sebagai bahan utama pembuatan fishcake, seperti pembuatan 

pempek, otak-otak, tekwan, dan lain-lain. Ikan baji-baji memiliki kandungan protein 

sebesar 15%, lemak 6%, dan kadar air sebesar 64% (Diana et al., 2020).  
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Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing merupakan pelabuhan yang cukup besar di 

Provinsi Lampung dan memiliki potensi dalam mendistribusikan hasil tangkapan. 

PPP Lempasing memegang peranan penting dalam menunjang perkembangan usaha 

perikanan terutama penangkapan ikan yang semakin berkembang. Hasil tangkapan 

yang didaratkan di PPP Lempasing tidak hanya berasal dari nelayan setempat yang 

beroperasi di sekitar Teluk Lampung tetapi juga berasal dari nelayan-nelayan daerah 

lain (Andri et al., 2018).  

 

Berbagai aktivitas manusia di PPP Lempasing dan di sekitarnya dapat mengakibatkan 

dampak negatif bagi perairan. Salah satu aktivitas yang mengakibatkan pencemaran 

laut adalah aktivitas penangkapan dan limbah industri. Limbah yang dihasilkan dari 

aktivitas tersebut salah satunya yaitu logam. Pencemaran logam menimbulkan dam-

pak buruk bagi biota perairan maupun manusia. Beberapa kajian tentang pencemaran 

logam di wilayah pesisir Kota Bandar Lampung telah dilakukan oleh beberapa pene-

liti. Kandungan logam berat Pb dan Cu pada sedimen dan kerang darah di perairan 

Pulau Pasaran telah melebihi baku mutu (Rahmah, 2019), kandungan Cu di perairan 

Teluk Lampung masih memenuhi standar baku mutu namun telah melewati standar 

baku mutu untuk logam Pb telah melebihi baku mutu (Permata, 2018), sedangkan 

kandungan logam Cd dan Pb pada perairan Teluk Ratai telah melebihi batas baku 

mutu (Larasati, 2021).  

 

Logam berat merupakan unsur logam dengan berat molekul yang tinggi dan termasuk 

polutan yang dapat mengganggu kehidupan makhluk hidup. Bahkan beberapa jenis 

logam berat dalam kadar yang rendah sudah beracun untuk manusia, hewan, dan tum-

buhan (Hadi, 2022). Logam berat semakin lama akan mengendap ke dasar perairan 

dan mengalami sedimentasi. Hal tersebut dapat menyebabkan ikan yang berada di da-

sar perairan memiliki resiko yang besar untuk terkontaminasi logam (Triantoro et al., 

2018). Pencemaran logam berat dapat merubah sistem komunitas perairan, jaringan 

makanan, tingkah laku, efek fisiologi, dan genetik (Fadhlan, 2016).  
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Ikan baji-baji dapat dijadikan salah satu indikator adanya kandungan logam di dalam 

suatu perairan, karena sifat ikan baji-baji yang tidak bermigrasi dapat dijadikan suatu 

indikator. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Ayling et al. (1975), bahwa 

ikan berkepala pipih (family Platychepalidae) mungkin merupakan spesies indikator 

yang cocok untuk sumber polusi di perairan. Keyakinan ini didasarkan pada fakta 

bah-wa total kandungan merkuri pada penelitian tersebut sangat bervariasi. Ikan baji-

baji tidak bermigrasi dan hal tersebut merupakan suatu persyaratan penting untuk spe-

sies indikator. Terkait pertimbangan akan masalah terebut, maka perlu dilakukannya 

evaluasi kandungan logam timbal (Pb), kadmium (Cd), dan tembaga (Cu) pada da-

ging ikan baji-baji aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat agar hal tersebut dapat 

menjadi edukasi untuk masyarakat sekitar PPP Lempasing dan pemerintah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Logam berat jenis timbal (Pb), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd) merupakan suatu 

masalah yang dapat mengganggu kesehatan terutama jika dikonsumsi. Perairan Teluk 

Lampung merupakan lokasi penangkapan ikan dengan berbagai jenis alat tangkap. 

Berbagai jenis ikan banyak ditangkap di area Teluk Lampung. Akibat dari tingginya 

aktivitas penangkapan dan limbah indsutri di perairan Teluk Lampung menyebabkan 

perairan tersebut telah tercemar logam berat. Pencemaran tersebut terjadi akibat sisa 

pembakaran BBM kapal melalui asap yang masuk ke dalam perairan. Logam berat 

yang berada di perairan Teluk Lampung tentunya akan berdampak pada ikan yang 

berada di dalamnya, terutama ikan yang memiliki mobilitas rendah, seperti ikan baji-

baji. Ikan baji-baji merupakan ikan yang didaratkan di PPP Lempasing. Ikan baji-baji 

telah lama dijadikan bahan utama pembuatan fishcake oleh masyarakat sekitar PPP 

Lempasing. Karena diduga telah terjadi pencemaran logam berat yang berhubungan 

langsung dengan ikan konsumsi, yaitu ikan baji-baji, maka hal tersebut perlu diwas-

padai mengingat logam berat dapat menimbulkan dampak yang buruk jika dikon-

sumsi dalam jangka panjang, oleh karena itu, perlu dilakukan analisis untuk mengeta-

hui besaran kandungan logam Pb, Cu dan Cd pada daging ikan baji-baji yang dida-

ratkan di PPP Lempasing. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan logam berat timbal (Pb), tem-

baga (Cu), dan kadmium (Cd) pada ikan baji-baji Grammoplites scaber (Linnaeus, 

1758) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah  

1. Memberikan informasi mengenai kandungan logam berat timbal (Pb), tembaga 

(Cu) dan kadmium (Cd) pada daging ikan baji-baji (Grammoplites scaber) di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah 

dan masyarakat, terkait kelayakan pemanfaatan ikan baji-baji sebagai bahan baku 

pangan berbasis ikan. 

3. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi de-  

 ngan penelitian ini. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Masuknya logam berat timbal (Pb), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd) ke dalam pera-

iran di kapal nelayan dan limbah industri bisa berasal dari dua sumber yaitu, aktivitas 

kapal nelayan dan limbah industry sehingga dapat mengontaminasi ikan, termasuk 

ikan baji-baji yang merupakan ikan dasar dan menetap Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kandungan logam berat Pb, Cu, dan Cd dalam daging ikan baji-baji 

Grammoplites scaber yang didaratkan di PPP Lempasing.   

 

Masyarakat banyak memanfaatkan ikan baji-baji sebagai ikan konsumsi dan menjadi 

salah satu komoditi yang memiliki nilai ekonomis di daerah tersebut. Oleh karena itu, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana kontaminasi logam 

berat Pb, Cu, dan Cd dalam daging ikan baji-baji (Grammoplites scaber) mengingat 

ikan tersebut menjadi ikan konsumsi bagi masya-rakat.  
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Pencemaran logam berat 

timbal (Pb) tembaga (Cu) dan 

kadmium (Cd) 

Biota perairan 

ikan baji-baji (Grammoplites 

scaber) 

Analisis kandungan logam berat timbal (Pb), tembaga (Cu), 

dan kadmium (Cd) pada daging ikan baji-baji 

Penyesuaian terhadap baku mutu SNI 

dan WHO 

Sesuai Tidak Sesuai 

Perairan Teluk Lampung 

Aktivitas alamiah dan aktivitas 

manusia  

Ikan baji-baji yang didaratkan di 

PPP Lempasing 

Rekomendasi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Ikan Baji-baji Grammoplites scaber (Linneaus, 1875) 

Menurut Froese dan Pauly (2022), taksonomi ikan baji-baji diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo  : Scorpaeniformes 

Famili   : Platycephalidae 

Genus   : Grammoplites 

Spesies  : Grammoplites scaber 

Adapun gambar ikan baji-baji disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) (Froese dan Pauly, 2022) 

 

Nama umum Ikan baji-baji adalah rough flathead fish, sedangkan nama lokal ikan 

baji-baji menurut Weber dan Beaufort (1962), adalah mutu kekau (Indonesia), tekeh 

(Jawa),
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mutu kerbau (Jawa Barat), baji-baji (Jakarta, Sulawesi Selatan), petok (Jawa Tengah), 

pahat (Jawa Timur), mangada, paha-paha (Madura), badukan (Sumatera bagian Ti-

mur). Spesies dari family platycephalidae (flatheads) ini tersebar luas di daerah tropis 

dan perairan laut subtropis (Melody et al., 2013) dan merupakan ikan yang mendiami 

perairan dasar. Ikan baji-baji mempunyai bentuk kepala dan bentuk tubuh picak, me-

manjang serta bagian tubuh yang datar. Seluruh sisik ikan mempunyai duri yang ta-

jam yang terdapat di bagian linea literalis. Pada bagian supraorbital juga ditemukan 

duri tajam yang terletak di depan mata kurang lebih berjumlah >1 (Andriano et al., 

2017). 

 

Seperti pada umumnya ikan baji-baji mempunyai bentuk tubuh kombinasi, tubuh dan 

ekor pada bagian atas tertutup sisik ktenoid yang kecil dan sisik sikloid pada bagian 

bawah yang datar. Semua sisik pada linea literalis merupakan duri yang tajam. Ciri-

ciri siripnya adalah sirip keras dorsal 9, sirip lunak anal 12, sirip keras pektoral 1 de-

ngan sirip lunak 10 dan sirip keras ventral 1 dengan sirip lunak 5. Ikan baji-baji mem-

punyai satu atau lebih duri tajam pada supraorbital di depan mata. Ikan baji-baji 

mempunyai duri pendek pada dasar preoperkulum dan dua duri yang lebih pendek ba-

wahnya. Warna bagian atas tubuh coklat gelap dan berwarna lebih muda di bagian 

bawah tubuhnya (Shinkafi dan Ipinjolu, 2012). 

 

Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) adalah salah satu komoditas ikan yang diguna-

kan untuk memenuhi kebutuhan protein yang relatif murah. Namun demikian, ikan 

baji-baji belum banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan utama fish cake. 

Masyarakat lebih banyak menggunakan ikan tenggiri dan daging ikan putih lainnya. 

Padahal ikan baji-baji memiliki kandungan gizi yang tinggi dan protein yang lengkap 

dan penting untuk tubuh. Dengan demikian penggunaan ikan baji-baji sebagai sumber 

produk makanan perlu dilakukan. Ikan baji-baji dapat digunakan oleh masyarakat de-

ngan mengubahnya menjadi produk makanan setengah mentah atau bentuk olahan 

(White et al., 2013). 
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2.2 Habitat dan Penyebaran Ikan Baji-Baji 

Ikan baji-baji memiliki penyebaran yang cukup luas, dari bagian timur Samudera 

Hindia mulai Teluk Bengal dan Teluk Thailand, serta bagian selatan sampai utara 

Australia. Ikan baji-baji ditemukan di Vietnam secara meluas di daerah esturari. Ikan 

jenis platycephalidae ini penyebarannya meliputi daerah Indo Pasifik Barat yaitu Laut 

Arabian Selatan dan Pantai Bengal sampai Malaysia, Indonesia, dan Teluk Thailand. 

Di Indonesia penyebaran ikan ini meliputi daerah Sumatera (Padang, Pariaman, Si-

bolga, muara Sungai Rokan); Kalimantan (Serawak, muara Sungai Kapuas); Madura; 

Sulawesi (Makassar); Laut Arafura dan Kepulauan Sulu (Wagiyo et al., 2019). Ikan 

berkepala datar ini mudah ditemui di kawasan perairan dangkal dan berlumpur 

(Khoncara at al., 2018). 

 

Selain mendiami perairan pantai, ikan baji-baji banyak ditemukan di perairan hutan 

mangrove, muara sungai, estuaria, teluk, dan laut. Distribusi ikan baji-baji famili pla-

tycephalidae di Indonesia meliputi Desa Pabean Ilir (Indramayu) (Descasari, 2016), 

Pantai Mayangan (Probolinggo) (Yuniarti et al., 2005), Tanjung Merah (Lampung) 

(Manik, 2007), Tanjung Tiram (Ambon) (Latuconsina et al., 2012), dan Teluk 

Bintuni (Papua Barat) (Simanjuntak et al., 2011). 

 

2.3 Logam Berat 

Logam berat adalah unsur alami dari kerak bumi. Logam yang stabil dan tidak bisa 

rusak atau hancur, oleh karena itu cenderung menumpuk dalam tanah dan sedimen. 

Banyak istilah logam berat telah diajukan, berdasarkan kepadatan, nomor atom, berat 

atom, sifat kimia atau racun (Wandi et al., 2021).  

 

Logam berat adalah istilah umum untuk unsur logam yang memiliki atom lebih tinggi 

dari 40,04 (massa atom Ca). Logam berat masuk ke lingkungan dengan cara alami 

dan antropogenik. Sumber tersebut meliputi: alami pelapukan kerak bumi, pertam-

bangan, erosi tanah, pembuangan industri, limpasan perkotaan, limbah cair, agen pe-

ngendali hama atau penyakit yang diterapkan pada tanaman, dampak polusi udara, 

dan lain-lain (Harmesa et al., 2020).  
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Logam berat merupakan salah satu jenis polutan yang paling umum dijumpai di ling-

kungan perairan (Kamarati et al., 2018). Logam berat dapat berpindah dari lingkung-

an ke organisme dan dari organisme satu ke organisme lain melalui rantai makanan 

(Wulansari et al., 2018). Logam berat masuk kedalam jaringan tubuh biota laut mela-

lui beberapa jalan, yaitu saluran pernafasan (insang), saluran pencernaan (usus, hati, 

ginjal) maupun penetrasi melalui kulit. Jika biota laut yang telah terkontaminasi lo-

gam berat tersebut dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu, dapat menjadi bahan ra-

cun yang akan meracuni tubuh makhluk hidup (Nursagita et al., 2021).  

 

Beberapa dari logam berat bersifat racun terhadap organisme akuatik bahkan pada 

konsentrasi yang sangat rendah sekalipun, sedangkan yang lain penting secara bio-

logis, namun menjadi racun pada konsentrasi yang relatif tinggi. Logam berat akan 

terakumulasi dalam jaringan ikan dan ketika dikonsumsi manusia maka dapat meme-

ngaruhi kesehatan manusia, karena itu penting untuk mengetahui kadar logam berat 

pada daging ikan serta Standar Nasional Indonesia (SNI) yang aman untuk dikon-

sumsi sehingga tidak berbahaya bagi kesehatan manusia (Edward, 2019). Ikan me-

miliki kemampuan mengakumulasi logam berat di jaringan mereka dengan penye-

rapan di sepanjang permukaan insang dan ginjal, hati dan dinding saluran usus ke 

tingkat yang lebih tinggi daripada konsentrasi lingkungan (Annabi et al, 2015). 

 

Tingginya kandungan logam berat di suatu perairan dapat menyebabkan kontaminasi, 

akumulasi, bahkan pencemaran terhadap lingkungan seperti biota, sedimen, air dan 

sebagainya. Berdasarkan kegunaannya, logam berat dapat dibedakan atas dua golong-

an, yaitu (Azzahra et al., 2020): 

1. Golongan yang dalam konsentrasi tertentu berfungsi sebagai mikronutrien yang 

bermanfaat bagi kehidupan organisme perairan, seperti seng (Zn), besi (Fe), tembaga 

(Cu), kobalt (Co). 

2. Golongan yang sama sekali belum diketahui manfaatnya bagi organisme perairan, 

seperti raksa (Hg), kadmium (Cd), dan timbal (Pb). 
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Selanjutnya Koniyo (2020), menyatakan bahwa senyawa logam berat banyak diguna-

kan untuk kegiatan industri sebagai bahan baku, katalisator, biosida, maupun sebagai 

aditif. Limbah yang mengandung logam berat ini akan terbawa oleh sungai dan ka-

renanya limbah industri merupakan sumber pencemar logam berat yang potensial ba-

gi pencemaran laut. Dalam perairan, logam-logam ditemukan dalam bentuk (Karim et 

al., 2017): 

1. Terlarut, yaitu ion logam bebas air dan logam yang membentuk kompleks dengan 

senyawa organik dan anorganik. 

2. Tidak terlarut, terdiri dari partikel yang berbentuk koloid dan senyawa kompleks 

metal yang terabsorbsi pada zat tersuspensi. 

 

Limbah industri merupakan sumber pencemaran yang potensial bagi perairan laut. 

Sebagai contoh adalah pencemaran Hg (raksa) di Jepang yang terkenal dengan tra-

gedi minamata. Industri kimia yang beroperasi di sekitar Teluk Minamata ini mem-

buang limbah yang mengandung merkuri ke perairan teluk. Ibu-ibu yang mengkon-

sumsi makanan laut (sea food) yang diperoleh dari Teluk Minamata yang tercemar 

oleh merkuri melahirkan anak-anak cacat bawaan. Selain itu, kasus keracunan kad-

mium juga terjadi di Jepang yang terkenal dengan penyakit itai-itai dengan gejala 

sakit pada tulang dan keroposnya tulang (Effendi, 2000). 

 

Sebagian logam berat seperti timbal (Pb), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd), meru-

pakan zat pencemar yang berbahaya karena memiliki sifat tidak dapat terdegradasi 

secara alami dan cenderung terakumulasi dalam air, sedimen dasar perairan, dan tu-

buh organisme (Endang, 2015). Afinitasnya yang tinggi menyebabkan logam ini me-

nyerang ikatan dalam enzim, sehingga enzim yang bersangkutan menjadi tidak aktif 

 

2.4 Cemaran Logam pada Daging  Ikan 

Ikan adalah salah satu jenis organisme akuatik yang dapat bergerak dengan cepat di 

dalam air dan menetap di dasar perairan. Ikan yang bisa berenang dengan cepat me-

miliki kemampuan untuk menghindari efek polusi. Namun ikan yang hidup di dasar 
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perairan dan habitatnya terbatas seperti di sungai, danau, dan teluk sulit lepas dari pe-

ngaruh pencemaran (Mardani et al., 2018). Menurut Haryanti et al. (2020), kadar lo-

gam berat pada ikan berkaitan erat dengan pembuangan limbah industri di sekitar ha-

bitat ikan, seperti sungai, danau, dan laut. Pencemaran logam dapat menginfeksi ma-

nusia dan menyebabkan penyakit, karena kelebihan unsur dalam tubuh akan menye-

babkan detoksifikasi, sehingga berbahaya bagi manusia (Izza H, 2017). 

 

Logam berat yang terlarut dalam air pada konsentrasi tertentu akan berubah fungsi 

menjadi racun yang akan memberi pengaruh bagi biota yang menelannya. Meskipun 

daya racun yang ditimbulkan oleh satu jenis logam berat terhadap biota perairan tidak 

sama, namun kehancuran dari satu kelompok dapat menjadikan terputusnya satu mata 

rantai kehidupan. Pada tingkat selanjutnya bisa menjadikan kehancuran pada tatanan 

ekosistem. Beberapa faktor yang memengaruhi daya racun logam yang terlarut dalam 

perairan (Jaishankar et al., 2014) adalah:  

1. bentuk logam dalam air,  

2. keberadaan logam lain  

3. fisiologis dari biota  

 

Keberadaan logam berat dalam perairan dapat berpengaruh negatif terhadap kehi-

dupan biota. Logam berat yang terikat dalam tubuh organisme dapat memengaruhi 

aktivitas organisme tersebut. Menurut Hamdan (2022), logam berat dapat terakumu-

lasi dalam tubuh ikan melalui beberapa jalan antara lain pernafasan (respirasi), salur-

an makanan (biomagnifikasi), dan melalui kulit (difusi). Dalam tubuh hewan, logam 

diabsorpsi oleh darah, lalu berikatan dengan protein darah yang kemudian didistribu-

sikan ke seluruh jaringan tubuh (Berniyanti, 2020). 

 

Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat dapat dibagi dua jenis. Pertama, 

logam berat esensial, yaitu logam yang keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat 

dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah yang berlebihan dapat me-

nimbulkan efek racun. Contoh logam berat ini adalah seng (Zn), nikel (Ni), tembaga 

(Cu), besi (Fe), kobalt (Co), mangan (Mn), dan lain sebagainya. Jenis kedua, yaitu  
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logam berat tidak esensial atau beracun, di mana keberadaannya dalam tubuh masih 

belum diketahui manfaatnya atau bahkan dapat bersifat racun, seperti raksa (Hg), 

kadmium (Cd), timbal (Pb), kromium (Cr), dan lain-lain (Irhamni et al., 2017).  

 

Hayati et al. (2014), mengatakan bahwa terdapat beberapa pengaruh toksisitas logam 

pada ikan. Pertama, pengaruh toksisitas logam pada insang. Insang selain sebagai alat 

pernapasan ikan, juga digunakan sebagai alat pengatur tekanan antara air dan dalam 

tubuh ikan (osmoregulasi). Oleh sebab itu, insang merupakan organ yang penting pa-

da ikan dan sangat peka terhadap pengaruh toksisitas logam. Kedua, pengaruh toksi-

sitas logam pada alat pencernaan. Toksisitas logam dalam saluran pencernaan terjadi 

melalui pakan yang terkontaminasi logam. Toksisitas logam pada saluran pencernaan 

juga dapat terjadi melalui air yang mengandung dosis toksik logam. Ketiga, pengaruh 

logam pada ginjal ikan. Ginjal ikan berfungsi untuk filtrasi dan mengekskresikan ba-

han yang biasanya tidak dibutuhkan tubuh, termasuk bahan racun seperti logam berat. 

Hal ini menyebabkan ginjal sering mengalami kerusakan akibat daya toksik logam. 

 

Fadillah et al. (2017), menyebutkan bahwa akumulasi logam pada ikan dapat berlang-

sung akibat adanya kontak antara media yang terkontaminasi logam dengan ikan. 

Kontak terjadi dengan adanya pemindahan zat kimia dari lingkungan air ke dalam 

atau permukaan tubuh ikan. Sifat ikan berupa depurasi yaitu proses ekskresi logam 

berat pada ikan juga dipengaruhi oleh kondisi wilayah dimana jumlah konsentrasi lo-

gam berat dalam tubuh ikan dapat dipengaruhi oleh media air (Aslin, 2012). 

 

 

2.5 Tinjauan Umum Logam Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 

2.5.1 Logam Timbal (Pb)  

Timbal (Pb) adalah logam yang sangat populer dan banyak digunakan serta diketahui 

oleh masyarakat umum. Hal ini disebabkan banyaknya Pb yang digunakan dalam in-

dustri nonmakanan dan menyebabkan keracunan paling banyak pada makhluk hidup. 

Pb merupakan jenis logam lunak dan berwarna coklat kehitaman dan mudah dimur-

nikan dari penambangan (Syahidin, 2016). Pb memiliki manfaat yang besar bagi ke-
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sejahteraan hidup manusia jika dikelola dengan bijak. Pb memiliki manfaat dalam ke-

hidupan, yaitu dapat digunakan pada baterai dimana baterai ini banyak digunakan 

motor, yang digunakan sebagai pewarna dalam keramik terutama untuk warna kuning 

dan merah, industri plastik PVC untuk penutupan kabel listrik, dan banyak kegunaan 

lainnya  

 

Pb merupakan logam yang bersifat neurotoksin. Logam ini dapat masuk dan teraku-

mulasi dalam tubuh manusia atau hewan. Pb merupakan zat yang tidak penting bah-

kan beracun sekalipun dalam konsentrasi rendah (Soegianto, 2023). Penyerapan tim-

bal dalam tubuh sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi dan membentuk dasar ke-

racunan progresif (Agustina, 2014). Pb termasuk polutan yang biasanya memiliki 

tingkat yang signifikan dalam perairan yang dapat menimbulkan toksisitas tinggi 

pada organisme akuatik (Nor et al., 2011).  

 

Kadar Pb di perairan dapat ditemukan dalam tubuh ikan. Bila ikan tersebut dimakan 

manusia, maka timbal akan terakumulasi dalam jaringan tubuh manusia sehingga ber-

bahaya bagi kesehatan (Eneji et al., 2015). Sumber timbal dalam perairan alami ter-

dapat dalam jumlah yang sangat kecil. Pb dalam jumlah kecil umumnya dibutuhkan 

oleh organisme hidup untuk pertumbuhan dan perkembangan, tetapi dalam jumlah 

berlebihan dapat bersifat racun terhadap manusia, hewan, dan tumbuhan (Much-

yiddin, 2007). Batasan kadar logam berat Pb pada ikan dan hasil olahannya, udang 

dan crustacea, serta air laut, disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Batasan kadar logam berat Pb pada ikan dan hasil olahannya, udang dan  

  crustacea serta air laut, berdasarkan SNI No 7387 Tahun 2009. 

No.  Logam Berat        Katagori    Batas Maksimum 

1.  Timbal (Pb)            Ikan dan olahannya        0,3 mg/kg 

2.  Timbal (Pb)     Udang dan krustasea lainnya      0,5 mg/kg 

3.  Timbal (Pb)                     Air laut        0,008 mg/l 
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Untuk menjaga keamanan dari keracunan logam ini, batas maksimum timbal dalam 

makanan laut yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia dan 

Food and Agriculture Organization (FAO) adalah sebesar 2,0 ppm (Nugraha, 2009). 

 

2.5.2 Logam kadmium (Cd) 

Kadmium (Cd) secara alami ditemukan dalam aktivitas gunung berapi, namun lebih 

banyak dihasilkan dari limbah buangan pertambangan dan sisa industri. Beberapa in-

dustri yang turut menyumbang logam Cd ke badan air yaitu industri pelapisan logam, 

industri cat, metalurgi, pembuangan minyak, pembakaran bahan bakar fosil, penam-

bangan, pencucian biji besi, pestisida, materi pewarna, dan baterai. Adanya konsen-

trasi Cd yang terlampau tinggi akan menggeser kesetimbangan geokimia dan bioki-

mia yang menjadi mekanisme dekomposisi logam secara alami (Almeida et al., 

2009). 

 

Konsentrasi Cd yang melebihi ambang batas dapat mengganggu hemeostasis pada 

organisme akuatik sehingga dapat menimbulkan kerusakan organ, meliputi gang-

guan pada hati, tekanan darah, paru-paru, kerapuhan tulang, sistem ginjal, kelanjar 

pencernaan, dan kematian (Munandar et al., 2016). Timbulnya patologi pada orga-

nisme air akibat terjadi kontak dengan zat polutan menjadi dasar penetapan biota air 

sebagai bioindikator status pencemaran air. Cd yang terdapat dalam lingkungan air 

akan turut masuk ke tubuh biota air dan terakumulasi terus menerus akibat paparan 

yang terjadi dalam waktu yang lama (Prastyo et al., 2017). Ada atau tidaknya kan-

dungan Cd dalam tubuh biota tersebut menjadi indikator cemaran Cd dalam badan 

air. Selain invertebrata air, ikan yang merupakan anggota vertebrata juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bioindikator (Suyanto et al., 2010). 

 

Kadmium adalah logam beracun nonesensial dan dapat terakumulasi pada manusia 

dari rantai makanan dengan biomagnifikasi. Logam ini sangat berbahaya karena ok-

sida yang dihasilkan dari logam berat kadmium adalah logam yang toksisitasnya 

tinggi (Haeriah, 2018). Batasan kadar logam berat Cd pada ikan dan hasil olahannya, 

udang dan crustacea serta air laut, disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Batasan kadar logam berat Cd pada ikan dan hasil olahannya, udang dan 

crustacea serta air laut, berdasarkan SNI No 7387 Tahun 2009. 

No.   Logam Berat             Katagori   Batas Maksimum 

1.  Kadmium (Cd)            Ikan dan olahannya       0,1 mg/kg 

2.  Kadmium (Cd)    Udang dan krustasea lainnya      0,1 mg/kg 

3.  Kadmium (Cd)                   Air laut         0,008 mg/l 

 

Kadmium merupakan logam berat yang sangat membahayakan kesehatan manusia. 

Salah satu dampak keracunan Cd adalah penyakit tulang yang menimbulkan rasa nye-

ri. Keracunan logam Cd dalam waktu lama dapat membahayakan kesehatan paru-

paru, tulang, hati, ginjal, kelenjar reproduksi, berefek pada otak dan menyebabkan te-

kanan darah tinggi. Logam Cd juga bersifat neurotoksin yang menimbulkan dampak 

kerusakan pada indera penciuman (Kawung et al., 2018). 

 

2.5.3 Logam Tembaga (Cu) 

Logam berat tembaga (Cu) merupakan salah satu logam berat yang dapat mencemari 

lingkungan perairan (Ina et al., 2014). Tembaga dapat menyebabkan pengaruh negatif 

atau bersifat toksik terhadap organisme perairan dan manusia pada batas konsentrasi 

tertentu. Untuk dapat masuk ke dalam suatu lingkungan, Cu dapat masuk melalui ber-

macam-macam jalur serta dari bermacam-macam sumber. Secara alamiah, Cu dapat 

masuk ke dalam suatu lingkungan sebagai akibat dari berbagai peristiwa alam. Unsur 

ini dapat bersumber dari peristiwa pengikisan (erosi) dari batuan mineral. Sumber 

lain adalah debu dan atau partikular-partikular Cu yang ada di lapisan udara, yang 

dibawa turun oleh air hujan. Melalui aktivitas manusia Cu masuk dari proses buangan 

industri, galangan kapal, industri pengolahan kayu, buangan rumah tangga, dan lain 

sebagainya (Kennedy et al., 2014).  

 

Adanya aktivitas manusia, seperti pertanian dan industri, memberi kontribusi terha-

dap meningkatnya logam berat, termasuk Cu, pada teluk terutama awal musim peng-

hujan (Riani et al., 2017). Cu merupakan salah satu logam berat yang sangat beracun 

bagi ikan. Efek kronis Cu pada ikan meliputi inhibisi aktivitas enzim asetilkolineste-
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rase, perubahan sel ginjal, pengurangan pertumbuhan, dan pengurangan respon imun. 

Cu dalam tubuh organisme akan terakumulasi di hati (Pratiwi et al., 2019). Batasan 

kadar logam berat Cu pada ikan dan hasil olahannya, udang dan crustacea serta air 

laut, disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Batasan kadar logam berat Cu pada ikan dan hasil olahannya, udang dan    

crustacea serta air laut, berdasarkan WHO 2004. 

No.       Logam Berat         Kategori    Batas Maksimum 

1. Tembaga (Cu)            Ikan dan olahannya          1 mg/Kg 

2.  Tembaga (Cu)      Udang dan krustasea lainnya        1 mg/Kg 

3.  Tembaga (Cu)          Air laut       0,008 mg/l 

 

Masuknya logan berat ini perlu diwaspadai karena logam berat yang masuk ke dalam 

perairan akan menyebar dan terakumulasi pada sedimen, selanjutnya akan terakumu-

lasi dalam tubuh organisme perairan. Selain hal tersebut, logam berat merupakan lo-

gam yang bersifat persisten, sehingga apabila mengontaminasi mahluk hidup akan 

membahayakan tubuhnya. Logam berat sangat berbahaya dan dapat menyebabkan 

keracunan (toksik) pada manusia, termasuk Cu, jika kandungan dalam bahan makan-

an berlebihan (Muslim et al., 2022).  
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III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022. Pengambilan sampel ikan dilaku-

kan di PPP Lempasing, Bandar Lampung, sedangkan analisis logam berat timbal 

(Pb), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd) dilaksanakan di Laboratorium Terpadu dan 

Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung. Peta lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peta lokasi peneltian 
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3.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai alat pengolah data 

dan penyusunan laporan akhir penelitian. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian tertera pada Tabel 4.   

 

Tabel. 4 Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini 

No. Alat dan bahan Keterangan 

  

1. 

Alat 

Timbangan analitik 

 

Untuk menimbang bobot ikan. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

Microwave plasma atomic emission 

spectrometer (MP-AES) 

Label 

Tabung Digestions 

Digestions blok 

Stirrer  

Kamera  

Plastik zip 

Sterofoam box 

Oven 

Bahan 

Untuk mengukur kandungan logam. 

 

Untuk menandai daging ikan. 

Tempat daging ikan. 

Memanaskan sampel. 

Mengaduk sampel. 

Alat dokumentasi. 

Untuk menyimpan daging. 

Untuk membawa ikan. 

Untuk mengeringkan ikan. 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ikan baji-baji (Grammoplites scaber) 

Akuades  

Asam nitrat (HNO₃) 

asam perklorat  (HCl) 

Sampel.  

Pengencer daging ikan. 

Larutan campuran daging ikan. 

Larutan campuran daging ikan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode yang bersifat acak dan berulang. Ikan yang 

diambil merupakan ikan yang bersifat menetap, serta ikan yang dikonsumsi oleh ma-

syarakat sekitar. Ikan yang telah diambil pada titik yang sudah ditentukan, kemudian 

dibawa ke Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas Lam-

pung (LTSIT) dan dianalisis menggunakan alat microwave plasma-atomic emission 

spectrometer (MP-AES). Data yang dihasilkan merupakan hasil analisis Pb, Cd, dan 

Cu. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pengambilan sampel 

Sampel ikan baji-baji yang diambil adalah ikan yang masih segar yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. Pengambilan sampel dilakukan seba-

nyak dua kali. Pengambilan yang pertama dilakukan pada awal November 2022 dan 

pengambilan sampel kedua dilakukan pada akhir November 2022, dengan rentang 

waktu 3 minggu. Ikan yang diambil berjumlah 3 ekor pada setiap pengambilan sam-

pel. Ikan baji-baji yang digunakan berasal dari 3 pedagang yang berbeda. Ikan yang 

sudah diambil kemudian dipisahkan dagingnya lalu dibawa ke laboratorium untuk 

dilakukannya analisis. 

 

3.4.2 Persiapan Bahan Uji 

Daging ikan baji-baji yang telah didapatkan kemudian dipisahkan dagingnya atau di-

fillet. Daging ikan yang telah didapatkan lalu dicuci menggunakan aquades agar ti-

dak tercampur oleh darah ikan. Daging ikan yang telah dipisahkan kemudian dihan-

curkan menggunakan blender. Daging ikan yang telah lumat dibawa ke laboratorium 

untuk dilakukannya analisis. Sebelumnya daging ikan telah diberi nomor untuk mem-

bedakan daging setiap ikan. 

 

3.4.3 Analisis Logam Berat Pb, Cd, dan Cu 

Daging ikan yang telah lumat kemudian dikeringkan menggunakan oven. Setelah da-

ging ikan kering, sebanyak 1 g daging ikan baji-baji dimasukkan ke dalam tabung 

digestions, lalu ditambahkan 5 ml HNO₃ dan 5 ml HCl, kemudian dibiarkan satu ma-

lam. Setelah dibiarkan satu malam selanjutnya sampel dipanaskan dalam digestions 

blok dengan suhu 95ºC selama 30 menit. Kemudian tabung digestions diangkat dan 

dibiarkan hingga dingin. Lalu ekstrak daging diencerkan menggunakan aquapure 

hingga total volume sampel menjadi 50 ml. Setelah itu diaduk menggunakan stirrer 

selama 5 menit hingga homogen. Larutan sampel disaring menggunakan kertas saring 

whatman no. 41. Sampel diukur dengan alat microwave plasma-atomic emission 



20 

 

 

spectrometer (MP-AES) untuk mengetahui nilai logam berat Pb, Cd, dan Cu (EPA, 

2001). 

 

3.5 Analisis Data  

Data kandungan logam berat timbal (Pb), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd) pada ikan 

baji-baji yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis kandungan 

logam berat Pb, Cu, dan Cd yang didapatkan pada daging baji-baji akan dibandingkan 

dengan standar batas maksimum logam berat timbal (Pb), dan kadmium (Cd) yang 

dikeluarkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 7387 Tahun 2009, se-

dangkan untuk standar batas maksimum logam berat tembaga (Cu) dikeluarkan oleh 

World Health Organization (WHO) 2004.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan logam berat 

timbal (Pb) pada daging ikan baji-baji (Grammoplites sca-ber) yang didaratkan di Pe-

labuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, melebihi nilai batas maksimun sesuai de-

ngan peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2009, sedangkan kandungan 

logam berat kadmium (Cd) berada di bawah batas maksimum sesuai dengan SNI 

2009, dan kandungan logam tembaga (Cu) berada dalam batas aman yang sesuai de-

ngan World Health Organization (WHO) 2004. Menimbang kandungan timbal (Pb) 

yang mencapai tiga kali lipat batas maksimum maka ikan baji-baji perlu dipertim-

bangkan untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pencemaran logam berat merupakan hal 

yang tidak dapat dikesampingkan, mengkonsumsi makanan yang mengandung logam 

berat dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan dampak buruk bagi 

masyarakat. Maka diharapkan masyarakat dapat melakukan peninjauan kembali 

terhadap penggunaan daging ikan baji-baji untuk pembuatan fish cake.  
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